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ABSTRAK

Nama : Amel Thalia Syahira
Program Studi : Pendidikan Kedokteran
Judul : Hubungan Penggunaan Bedak Padat dengan Derajat

Keparahan Acne Vulgaris pada Mahasiswi Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang

Latar Belakang: Acne vulgaris (AV) dikenal sebagai jerawat adalah penyakit
peradangan kronis pada folikel pilosebasea, ditandai dengan adanya lesi
polimorfik berupa komedo, papul, pustul, nodus, dan kista di tempat predileksi.
Bedak adalah salah satu produk yang sangat sering digunakan oleh wanita,
terdapat dua jenis bedak, yaitu bedak tabur dan bedak padat. Beberapa bahan yang
digunakan dalam pembuatan bedak bersifat komedogenik dan aknegenik, yang
akan menyebabkan timbulnya AV.

Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan penggunaan bedak
padat dengan derajat keparahan acne vulgaris pada mahasiswi Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang.

Metode: Penelitian observasional analitik kuantitatif dengan rancangan desain
cross-sectional (studi potong lintang). Sampel pada penelitihan ini adalah seluruh
mahasiswi kedokteran angkatan 2017 dan 2018 yang memenuhi kriteria inklusi
dan eksklusi. Data yang dikumpulkan merupakan data primer dengan pengisian
kuisioner dan pemeriksaan AV. Analisis data menggunakan uji chi-square dengan
tingkat kemaknaan p < 0,05.

Hasil: Distribusi frekuensi dan persentase kejadian AV pada mahasiswi Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang paling banyak mengalami
AV, untuk penggunaan bedak paling banyak menggunakan bedak non-padat,
untuk derajat keparahaan AV paling banyak pada derajat AV ringan, untuk
hubungan penggunaan bedak padat terhadap kejadian AV, terdapat hubungan
yang bermakna dengan didapatkan hasil nilai p = 0,006, sedangkan hubungan
antara penggunaan bedak padat dengan derajat keparahan AV tidak terdapat
hubungan

Kesimpulan: Dari 105 responden mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Palembang memiliki kecenderungan lebih banyak mengalami
AV dikarenakan penggunaan bedak padat, tetapi tidak berpengaruh kepada derajat
keparahaan.AV.

Kata kunci: Acne Vulgaris, Bedak Padat.
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ABSTRACT

Name: Amel Thalia Syahira
Study Program: Medical Education

Title: The Relationship between Using Compact Powder and the Severity of
Acne Vulgaris in Students of the Faculty of Medicine, Muhammadiyah
University of Palembang

Background: Acne vulgaris (AV) known as acne is a chronic inflammatory
disease of pilosebaceous follicles, characterized by polymorphic lesions in
the form of blackheads, papules, pustules, nodes, and cysts at the site of
predilection. Powder is a product that is very often used by women, there are
two types of powder, namely loose powder and compact powder. Some of the
ingredients used in the manufacture of talc are comedogenic and organic,
which will lead to AV.

Purpose: This study was conducted to determine the relationship between
the use of compact powder and the severity of acne vulgaris among female
students of the Faculty of Medicine, Muhammadiyah University of
Palembang.

Methods: A quantitative analytic observational study with a cross-sectional
design (cross-sectional study). The samples in this study were all medical
students of class 2017 and 2018 who met the inclusion and exclusion criteria.
The data collected is primary data by filling out questionnaires and AV
examination. Data analysis used the chi-square test with a significance level
of p <0.05.

Results: The distribution of the frequency and percentage of AV incidence in
students of the Faculty of Medicine, Muhammadiyah University of
Palembang experienced the most AV, for the use of powder the most were
using non-solid powder, for AV severity the most was mild AV degrees, for
the relationship of using compact powder to AV incidence. , there is a
significant relationship with the obtained p value = 0.006, while the
relationship between the use of compact powder and the degree of AV
severity has no relationship.

Conclusion: Of the 105 student respondents from the Faculty of Medicine,
Muhammadiyah University of Palembang, they tend to experience more AV
due to the use of compact powder, but it does not affect the degree of severity
of AV.

Keywords: Acne Vulgaris, Compact Powder.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Acne vulgaris (AV) dikenal sebagai jerawat adalah penyakit peradangan
kronis pada folikel pilosebasea, ditandai dengan adanya lesi polimorfik berupa
komedo, papul, pustul, nodus, dan kista di tempat predileksi. Kadang-kadang
terdapat rasa gatal ringan. AV yang sembuh dapat meninggalkan bekas berupa
makula hiper/hipopigmentasi atau jaringan parut hiper/hipotrofi (PERDOSKI,
2017). AV adalah masalah kulit yang sering kita temukan sehari-hari. Prevalensi
penderita AV menyerang 85% populasi dunia, terutama pada dewasa muda dan
dewasa (Karartowigno, 2012).

Di Amerika Serikat sekitar 80-85% penduduknya pernah mengalami AV
sepanjang hidupnya dan sebanyak 20% dari populasi tersebut, menderita AV
derajat berat. Penelitian di Jerman menemukan 64% usia 20-29 tahun dan 43%
usia 30-39 tahun menderita AV derajat sedang. Berdasarkan penelitian Tjekyan
(2008) yang berbentuk studi prevalensi dengan subjek 5204 responden di kota
Palembang berusia 14-21 tahun yang mengalami AV sebanyak 68,2%, pada
kelompok laki-laki 37,3 % dan kelompok wanita 30,9 % dengan posisi yang
paling banyak pada daerah wajah (85%).

Insiden AV umumnya dimulai pada usia 12-15 tahun, dengan puncak
tingkat keparahan pada 17-21 tahun, serta terbanyak pada remaja usia 15-18 tahun
(Wasitatmadja, 2015). Pada wanita, AV biasanya timbul lebih awal yaitu usia 11-
13 tahun. Pada pria mulai sekitar usia 14-15 tahun. Suatu penelitian memperoleh
data bahwa pada usia 20 tahun AV mulai berkurang, namun sekitar 50% masih
menderita AV, dan sekitar 25% orang berusia lebih 25 tahun masih ada AV,
sisanya sebagian kecil pada usia pertengahan ada juga yang menderita AV
(Karartowigno, 2012).

Tingginya angka kejadian AV tidak lepas dari penggunaan kosmetik.
Berdasarkan penelitian terdapat hubungan antara penggunaan kosmetik wajah

Universitas Muhammadiyah Palembang



dengan timbulnya AV, dimana tingkat kejadian AV lebih banyak terjadi pada
responden yang menggunakan kosmetik dibanding yang tidak menggunakan
kosmetik (Andriana dkk, 2014). Salah satu kosmetik yang terkait dengan kejadian
AV adalah bedak, terutama bedak padat (Olivia, 2016).

Bedak adalah salah satu produk yang sangat sering digunakan oleh wanita.
Bedak dapat digunakan dengan atau tanpa alas bedak. Bedak juga digunakan
untuk memberi warna, menyamarkan warna kulit, dan mengurangi minyak
berlebih pada wajah. Terdapat dua jenis bedak, yaitu bedak tabur dan bedak padat.
Penggunaan kosmetik, terutama bedak saat ini sudah menjadi hal yang umum tak
terkecuali pada kalangan mahasiswi. Beberapa bahan yang digunakan dalam
pembuatan bedak bersifat komedogenik dan aknegenik, yang akan menyebabkan
timbulnya AV (Adinda, 2019).

Formulasi bedak diantaranya mengandung bahan komedogenik yang
memiliki bahan dasar minyak mineral isopropil miristat dan turunan lanolin. Pori-
pori dihubungkan dengan kelenjar sebasea yang menghasilkan sebum melalui
folikel yang terbentuk kanal sempit. Jika pori-pori maupun folikel mengalami
oklusi akibat penggunaan bedak, maka akan terjadi akumulasi sebum di bawah
kulit. Keadaan ini menyebabkan sebum yang diproduksi oleh kelenjar sebasea
terperangkap di dalam folikel dan memicu reaksi inflamasi. Akumulasi sebum
akan menyebabkan bakteri-bakteri pada kulit tumbuh dengan cepat. Akibatnya,
kulit menjadi merah dan bengkak, yang lama-lama akan terlihat mata. Jika
kejadian ini terus berulang, maka akan timbul AV (B. Irma dan M. Sjarif, 2016).

Mengingat tingginya angka kejadian AV akibat pemakaian bedak yang
sering terjadi di kalangan remaja dan dewasa muda, ada dugaan jenis bedak
memengaruhi kejadian dan tingkat keparahan AV. Namun, hingga kini belum ada
penelitian khusus mengenai hubungan penggunaan jenis bedak pada keparahan
AV, terutama di Sumatera Selatan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai hubungan penggunaan bedak padat terhadap

derajat keparahan AV.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, maka dapat diambil
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah hubungan penggunaan
bedak padat dengan derajat keparahan acne vulgaris, pada mahasiswi Fakultas

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang?.

1.3 Tujuan Penelitihan

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan penggunaan bedak padat dengan derajat
keparahan acne vulgaris, pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas

Muhammadiyah Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi dan persentase kejadian acne
vulgaris pada mahasiswi  Fakultas Kedokteran  Universitas
Muhammadiyah Palembang.

2. Untuk mengetahui distribusi frekuensi dan persentase penggunaan
bedak padat pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Palembang.

3. Untuk mengetahui derajat keparahan acne vulgaris pada mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang.

4. Untuk mengetahui hubungan penggunaan bedak padat dengan derajat
keparahan acne vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Muhammadiyah Palembang.

1.4 Manfaat Penelitihan
1.4.1 Manfaat Teoritis
Memberikan pengetahuan mengenai perbedaan antara penggunaan
bedak padat dengan derajat keparahan acne vulgaris pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang.

Universitas Muhammadiyah Palembang



1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan ilmiah untuk penelitian
selanjutnya, sehingga diharapkan berguna sebagai bahan pertimbangan

ilmu kedokteraan bagi dokter dan pasien.

1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian

Nama Judul Penelitian  Desain Penelitian Hasil
Adinda Hubungan antara Observasional Penelitihan ini
Luthfia penggunaan bedak denganrancangan  berjumlah 48 orang
Khansa padat dengan cross sectional berusia 17-22 tahun
(2019) derajat keparahan dimana untuk derajat

akne vulgaris akne vulgaris ringan
yang

menggunakan bedak
padat sebanyak 13
orang (41,9%) dan
yang  menggunakan
bedak non-padat
sebanyak 18 orang
(58,1%),  penderita
akne vulgaris sedang
yang  menggunakan
bedak padat sebanyak
10 orang (62,5%),
yang  menggunakan
bedak non-padat
sebanyak 6 orang
(37,5%),  penderita
akne wvulgaris berat
yang  menggunakan
bedak padat sebanyak
1 orang (100%), yang
menggunakan bedak
non-padat sebanyak 0
orang (0%).
Berdasarkan analisis
statistik yang telah
dilakukan dengan uji
chi square, Tidak
adanya hubungan
yang bermakna antara
penggunaan,
frekuensi, durasi
penggunaan  bedak
padat dengan derajat
keparahan akne
vulgaris
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Nama Judul Penelitian ~ Desain Penelitian Hasil
Gede Febby Prevalensi Penelitian studi Prevalensi
Pratama penggunaan deskriptif ~ cross- penggunaan
Kusuma kosmetik sectional kosmetik
(2014) pelembab dan pelembab (88,2%)
Bedak pada mahasiswi angkatan
mahasiswi 2011 menderita acne
program studi vulgaris. Pada tahun
pendidikan dokter 2014 lebih  tinggi
universitas dibandingkan jenis
udayana yang kosmetik bedak
menderita ache (83,5%).Angkatan
Vulgaris 2011 yang menderita
acne vulgaris pada
tahun 2014
menggunakan kedua
jenis kosmetik yang
diteliti yaitu pelembab
dan bedak (71,8%)
Andriana, R., The correlation of Deskriptif analitik Terdapat hubungan
Effendi, A., cosmetic usage to dengan rancangan antara penggunaan
Berawi, K. N. acne vulgaris case cross-sectional kosmetik wajah
2015 in female student dengan timbulnya
in medical faculty akne vulgaris pada
of lampung mahasiswi Fakultas
university Kedokteran
Universitas Lampung.
Shelly M. Hubungan Deskriptif analitik Dari uji chi square
2018 penggunaan bedak dengan cara uji didapatkan hubungan
padat terhadap statistic cross- penggunaan bedak
kejadian acne sectional padat terhadap
vulgariss pada kejadian acne vulgaris
mahasiswi pada mahasiswi
Fakultas Ekonomi Fakultas Ekonomi
Universitas Universitas
Muhammadiyah Muhammadiyah
Palembang Palembang (p=0,010)

dan PR(95%) = 2,404.
Sehingga dapat
disimpulkan bahwa
terdapat hubungan
penggunaan bedak
padat terhadap
kejadian acne vulgaris
pada mahasiswi
Fakultas Ekonomi
Universitas
Muhammadiyah
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